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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak rotasi dan revolusi Bumi serta
Bulan terhadap berbagai aspek kehidupan di Bumi, baik dari segi fisik, biologis, maupun
sosial budaya. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif berbasis studi pustaka,
penelitian ini menganalisis data dari berbagai sumber ilmiah dan literatur relevan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rotasi Bumi berkontribusi pada pergantian siang dan malam
serta pola sirkadian organisme hidup, sedangkan revolusinya menghasilkan perubahan musim
yang memengaruhi pertanian, cuaca, dan ekosistem. Sementara itu, revolusi Bulan berperan
besar dalam fenomena pasang surut laut, yang berdampak pada kehidupan pesisir dan
aktivitas manusia. Selain itu, interaksi gravitasi antara Bumi dan Bulan juga memengaruhi
kestabilan iklim, sistem kalender, dan pengelolaan waktu. Penelitian ini berkontribusi dalam
memperkaya wawasan pendidikan sains, khususnya dalam memahami keterkaitan antara
fenomena astronomis dan dinamika kehidupan di Bumi. Implikasi dari penelitian ini juga
penting dalam perencanaan mitigasi perubahan iklim dan pengembangan kurikulum
pendidikan berbasis integrasi ilmu alam dan sosial.

Kata Kunci: rotasi Bumi, revolusi Bumi, revolusi Bulan, fenomena astronomis, dampak
terhadap kehidupan

ROTATION AND REVOLUTION OF THE MOON AND EARTH: ASTRONOMICAL
AND TERRESTRIAL IMPACTS

Abstract: This study aims to examine the impact of Earth's and Moon's rotation and
revolution on various aspects of life on Earth, including physical, biological, and socio-
cultural dimensions. Employing a qualitative descriptive method based on literature review,
the study analyzes data from scientific journals and relevant references. The findings indicate
that Earth's rotation contributes to the alternation of day and night as well as circadian
rhythms in living organisms, while its revolution causes seasonal changes that affect
agriculture, weather, and ecosystems. Meanwhile, the Moon's revolution plays a significant
role in tidal phenomena, which influence coastal life and human activity. Moreover,
gravitational interactions between Earth and the Moon affect climate stability, calendar
systems, and time management. This research contributes to scientific educational
development, especially in understanding the interrelationship between astronomical
phenomena and the dynamics of life on Earth. The implications are also valuable for climate
change mitigation planning and curriculum development that integrates natural and social
sciences.

Keywords: Earth's rotation, Earth's revolution, Moon's revolution, astronomical phenomena,
impact on life
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PENDAHULUAN

Rotasi dan revolusi merupakan dua jenis gerak utama yang dialami oleh benda langit,
termasuk Bumi dan Bulan. Gerakan ini tidak hanya bersifat mekanis, tetapi juga memiliki
dampak nyata terhadap berbagai fenomena alam yang terjadi di Bumi. Rotasi Bumi
menyebabkan terjadinya siang dan malam, sedangkan revolusinya mengakibatkan pergantian
musim. Sementara itu, gerakan Bulan dalam mengelilingi Bumi dan pada porosnya sendiri
menimbulkan berbagai peristiwa seperti fase Bulan, gerhana, dan pasang surut laut.
Pemahaman tentang kedua jenis gerakan ini sangat penting dalam berbagai disiplin ilmu,
khususnya astronomi, geografi, dan ilmu lingkungan.

Rotasi Bumi dan revolusinya mengelilingi Matahari, serta revolusi Bulan mengelilingi
Bumi, adalah fenomena astronomis fundamental yang mempengaruhi hampir semua aspek
kehidupan di planet ini. Gerakan-gerakan ini tidak hanya mempengaruhi pola cuaca, iklim,
dan lingkungan fisik, tetapi juga memiliki dampak yang sangat besar terhadap ekosistem
biologis, kehidupan manusia, serta kehidupan sosial dan budaya di seluruh dunia. Studi ini
menunjukkan bahwa pemahaman yang mendalam tentang rotasi Bumi, revolusi Bumi, dan
revolusi Bulan sangat penting dalam memahami dinamika alam semesta dan bagaimana
pergerakan-pergerakan ini mempengaruhi kehidupan sehari-hari kita.

Pertama, rotasi Bumi pada porosnya menghasilkan fenomena pergantian siang dan
malam yang mempengaruhi ritme biologis banyak makhluk hidup. Sistem ritme sirkadian
yang ada dalam tubuh manusia, hewan, dan tumbuhan secara langsung dipengaruhi oleh
siklus rotasi Bumi, dengan pola tidur dan aktivitas yang sangat bergantung pada adanya
terang dan gelap. Dampak dari gangguan terhadap ritme sirkadian, seperti yang dialami oleh
pekerja malam atau mereka yang melakukan perjalanan antar zona waktu, dapat berdampak
pada kesehatan fisik dan mental. Gangguan ini dapat menyebabkan penurunan kualitas tidur,
kelelahan, stres, dan peningkatan risiko penyakit jantung. Oleh karena itu, rotasi Bumi
memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan biologis dan psikologis makhluk
hidup di Bumi.

Rotasi Bumi juga berdampak pada pola cuaca dan iklim. Karena Bumi berotasi pada
poros yang miring, distribusi sinar Matahari ke permukaan Bumi tidak merata, menghasilkan
perbedaan suhu yang menyebabkan pergerakan atmosfer, yang pada gilirannya memengaruhi
angin, hujan, dan iklim global. Misalnya, rotasi Bumi berperan dalam pembentukan angin
pasat yang mengalir dari wilayah khatulistiwa menuju daerah kutub, serta mempengaruhi
pembentukan sistem cuaca yang lebih besar seperti siklon dan monsun. Secara keseluruhan,
rotasi Bumi memiliki peran yang sangat besar dalam stabilitas iklim dan menentukan
keberlangsungan ekosistem di planet ini. Bahkan perubahan kecil pada pola rotasi Bumi,
misalnya karena fenomena alam seperti gempa bumi atau perubahan besar lainnya, dapat
berkontribusi pada pergeseran iklim global yang mempengaruhi sistem cuaca dunia.

Revolusi Bumi mengelilingi Matahari menyebabkan pergantian musim yang jelas
terlihat di daerah yang memiliki empat musim. Perubahan posisi relatif Bumi terhadap
Matahari menyebabkan perubahan panjang siang dan malam sepanjang tahun, yang berimbas
pada suhu dan pola curah hujan. Musim-musim yang berbeda, seperti musim panas, musim
gugur, musim dingin, dan musim semi, memiliki dampak besar terhadap ekosistem.
Misalnya, perubahan musim memengaruhi siklus pertumbuhan tanaman, migrasi hewan, dan
bahkan kelangsungan hidup beberapa spesies yang bergantung pada iklim tertentu. Selain itu,
musim juga mempengaruhi aktivitas manusia dalam bidang pertanian dan perikanan, yang
berhubungan langsung dengan produksi pangan dan ekonomi masyarakat. Dalam konteks ini,
revolusi Bumi bukan hanya penting dalam memahami pola cuaca, tetapi juga sangat penting
bagi keberlanjutan sistem pertanian dan ketahanan pangan global.
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Bulan, dengan revolusinya mengelilingi Bumi, memiliki dampak yang sangat penting
dalam membentuk pasang surut laut. Gaya gravitasi Bulan menarik air laut menuju sisi Bumi
yang menghadapnya, menyebabkan pasang naik, sementara sisi Bumi yang berlawanan
mengalami pasang surut. Fenomena pasang surut ini sangat berpengaruh pada ekosistem
pesisir, yang menjadi rumah bagi banyak spesies laut. Keberadaan pasang surut yang stabil
memungkinkan siklus hidup banyak organisme laut, seperti kerang, moluska, dan plankton,
yang mengandalkan perubahan tinggi air untuk reproduksi dan distribusi. Selain itu, pasang
surut juga mempengaruhi aktivitas manusia di pesisir, seperti perikanan, pelayaran, dan
pariwisata. Oleh karena itu, revolusi Bulan berperan tidak hanya dalam menjaga
keseimbangan ekosistem laut tetapi juga dalam mendukung ekonomi global yang bergantung
pada sumber daya laut.

Selain dampak fisik dan biologis, gerakan Bumi dan Bulan juga memiliki pengaruh
besar terhadap aspek sosial dan budaya manusia. Misalnya, perhitungan waktu yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari didasarkan pada rotasi Bumi dan revolusi Bumi
mengelilingi Matahari. Sistem waktu yang digunakan di seluruh dunia mengatur aktivitas
sosial, ekonomi, dan politik, serta memungkinkan dunia untuk berfungsi dengan lebih
terorganisir. Kalender yang kita gunakan, baik itu kalender Gregorian maupun kalender lunar,
semuanya terhubung dengan siklus astronomis ini. Misalnya, banyak budaya yang merayakan
fase Bulan dan menggunakan pergerakan Bulan untuk menghitung waktu penting dalam
agama dan budaya mereka. Gerhana, baik gerhana Matahari maupun gerhana Bulan, juga
memiliki makna khusus dalam berbagai tradisi dan seringkali dianggap sebagai peristiwa
penting yang harus diperhatikan.

Selain itu, perubahan gerakan Bumi dan Bulan dalam jangka panjang dapat
memengaruhi kestabilan iklim dan lingkungan di Bumi. Misalnya, perubahan sumbu rotasi
Bumi atau variasi dalam orbit Bumi dapat menyebabkan perubahan iklim jangka panjang
dalam skala geologis, yang berhubungan dengan siklus Milankovitch. Perubahan ini dapat
mempengaruhi panjang musim, suhu global, dan distribusi es di kutub. Meskipun dampak
dari perubahan alami ini terjadi dalam waktu yang sangat lama, mereka dapat berinteraksi
dengan faktor-faktor perubahan iklim yang disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti
peningkatan gas rumah kaca, yang mempercepat perubahan suhu dan pola cuaca global. Oleh
karena itu, meskipun pergerakan Bumi dan Bulan memiliki dampak yang relatif kecil dalam
jangka pendek, penting untuk memperhitungkan pengaruhnya dalam konteks perubahan iklim
yang lebih besar.

Dalam kesimpulannya, rotasi dan revolusi Bumi serta Bulan adalah proses astronomis
yang memiliki dampak signifikan terhadap kehidupan di Bumi, mulai dari pengaruh terhadap
cuaca dan iklim, hingga dampaknya terhadap ekosistem, kesehatan manusia, dan budaya.
Semua fenomena ini saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain dalam cara yang
kompleks. Untuk itu, pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara gerakan-
gerakan astronomis ini dan dampaknya terhadap Bumi sangat penting, baik dalam konteks
ilmiah, ekologis, maupun sosial. Di tengah tantangan perubahan iklim dan ancaman terhadap
keberlanjutan hidup di Bumi, penting bagi kita untuk terus mempelajari fenomena ini dan
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Penelitian lebih lanjut mengenai dinamika
pergerakan Bumi dan Bulan serta dampaknya akan terus memberikan wawasan yang
berharga untuk masa depan umat manusia dan planet ini.

Dalam mempelajari dinamika sistem Tata Surya, perhatian khusus perlu diberikan
kepada Bumi dan Bulan, bukan hanya karena kedekatannya dengan manusia sebagai
penghuni Bumi, tetapi juga karena interaksi keduanya menciptakan berbagai fenomena alam
yang memengaruhi kehidupan sehari-hari. Rotasi dan revolusi adalah dua jenis gerak utama
yang dimiliki Bumi dan Bulan, dan meskipun tampak sederhana, proses ini menyimpan

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar Vol. 7, 2025
Program Studi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Purworejo


http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd

http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd e-ISSN. 2964-402X

kompleksitas ilmiah yang luas serta implikasi signifikan terhadap berbagai sistem di planet
ini. Pemahaman terhadap dua gerakan ini memungkinkan kita melihat keteraturan kosmos
sekaligus menyadari betapa rapuh dan teraturnya ekosistem kehidupan di Bumi, yang
bergantung pada kestabilan astronomis.

Rotasi Bumi terjadi ketika planet ini berputar pada porosnya. Gerak ini memerlukan
waktu sekitar 23 jam 56 menit atau secara umum disebut satu hari sidereal. Akibat rotasi
inilah kita mengalami pergantian siang dan malam. Fenomena ini tidak hanya memengaruhi
ritme biologis organisme, tetapi juga berkaitan erat dengan konsep waktu yang digunakan
manusia dalam berbagai aspek kehidupan. Tanpa rotasi Bumi, separuh permukaan planet
akan selalu mengalami cahaya Matahari, sementara sisanya akan terperangkap dalam
kegelapan abadi. Hal ini akan menyebabkan ketidakseimbangan suhu ekstrem, serta
menghancurkan banyak bentuk kehidupan yang bergantung pada fluktuasi siang-malam yang
teratur. Dengan demikian, rotasi Bumi tidak hanya menjadi dasar dari sistem waktu global,
tetapi juga sebagai penopang penting dalam kestabilan ekologis.

Sementara itu, revolusi Bumi mengelilingi Matahari memerlukan waktu sekitar
365,25 hari dan menjadi dasar bagi sistem kalender tahunan. Gerakan ini bertanggung jawab
terhadap terjadinya pergantian musim, yang sangat berpengaruh pada keberlangsungan
pertanian, perikanan, dan berbagai aktivitas ekonomi manusia. Perubahan sudut pencahayaan
Matahari terhadap permukaan Bumi sepanjang tahun menciptakan variasi suhu dan panjang
siang-malam, sehingga setiap wilayah di Bumi mengalami pola musim yang berbeda-beda.
Di daerah tropis, perbedaan musim mungkin lebih ringan, tetapi di wilayah beriklim sedang
dan kutub, perbedaan ini sangat terasa. Musim-musim ini tidak hanya penting dari sisi cuaca
dan suhu, tetapi juga memengaruhi perilaku migrasi hewan, siklus pertumbuhan tanaman, dan
bahkan tradisi sosial dan budaya masyarakat.

Selain Bumi, Bulan juga memainkan peran vital dalam menjaga keseimbangan sistem
Bumi. Bulan tidak hanya menjadi satu-satunya satelit alami Bumi, tetapi juga berputar dan
berevolusi dengan cara yang unik. Revolusi Bulan mengelilingi Bumi terjadi dalam waktu
sekitar 27,3 hari (periode sidereal), tetapi karena Bumi juga bergerak mengelilingi Matahari,
maka fase bulan yang terlihat dari Bumi (siklus sinodis) berlangsung sekitar 29,5 hari.
Revolusi Bulan ini menghasilkan berbagai fenomena menarik seperti pasang surut laut,
gerhana bulan, dan gerhana matahari. Gaya gravitasi Bulan menyebabkan air laut "tertarik"
ke arahnya, menciptakan pasang naik dan pasang surut yang sangat penting dalam ekosistem
laut serta aktivitas pelayaran dan perikanan. Tanpa Bulan, pasang surut mungkin tidak akan
sekuat dan sekonsisten sekarang, yang akan sangat berdampak pada kehidupan laut di pesisir.

Lebih dari itu, stabilitas sumbu rotasi Bumi juga dipengaruhi oleh keberadaan Bulan.
Tanpa Bulan, Bumi kemungkinan akan mengalami fluktuasi besar dalam kemiringan
aksialnya, yang dapat menyebabkan perubahan iklim ekstrem dan ketidakstabilan cuaca
jangka panjang. Dengan demikian, revolusi Bulan tidak hanya menghasilkan fenomena
kasatmata yang bisa diamati secara langsung, tetapi juga memainkan peran penting dalam
stabilitas iklim jangka panjang. Revolusi ini juga menciptakan siklus fase bulan yang telah
digunakan dalam perhitungan waktu sejak zaman kuno. Kalender lunar yang digunakan
dalam berbagai budaya dan agama—seperti kalender Hijriyah dalam Islam dan kalender
Tionghoa—semuanya bergantung pada pengamatan terhadap revolusi Bulan.

Di samping fenomena fisik, gerakan rotasi dan revolusi Bumi dan Bulan juga
berimplikasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Konsep-konsep seperti
waktu, kalender, navigasi, dan sistem satelit komunikasi semuanya berakar dari pemahaman
kita terhadap pergerakan benda langit. Ketika manusia mempelajari bagaimana Bumi berotasi
dan berevolusi, mereka juga mengembangkan berbagai metode untuk mengukur waktu dan
jarak secara akurat. Observasi terhadap pergerakan Bulan dan Matahari membantu para
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ilmuwan memahami sistem gravitasi, hukum gerak Newton, dan akhirnya relativitas umum
Einstein. Seiring perkembangan teknologi, kini kita dapat memprediksi dengan akurat kapan
gerhana akan terjadi, kapan fase bulan akan berganti, dan bagaimana perubahan ini akan
berdampak pada kehidupan manusia dan alam.

Lebih jauh lagi, perubahan dalam parameter rotasi dan revolusi Bumi dan Bulan juga
membuka ruang diskusi tentang keberlangsungan kehidupan di Bumi dalam jangka panjang.
Misalnya, fenomena "tidal locking" yang membuat Bulan selalu memperlihatkan sisi yang
sama ke Bumi, atau perubahan kecil dalam kecepatan rotasi Bumi yang memerlukan
penyesuaian waktu dunia dengan leap second, semuanya menunjukkan bahwa sistem ini
meskipun stabil, tetap mengalami evolusi secara bertahap. Dalam konteks geologis, bahkan
ada indikasi bahwa panjang hari di Bumi secara perlahan bertambah seiring waktu karena
gesekan pasang surut yang disebabkan oleh Bulan. Ini menambah lapisan kompleksitas baru
dalam memahami dinamika sistem Bumi-Bulan dan menegaskan pentingnya studi jangka
panjang untuk memahami perubahan kecil yang bisa berdampak besar di masa depan.

Dengan kompleksitas ini, studi tentang rotasi dan revolusi Bumi dan Bulan menjadi
sangat penting, tidak hanya dalam bidang astronomi dan fisika, tetapi juga dalam kajian
lingkungan, ekologi, dan bahkan sosial budaya. Dalam dunia yang sedang menghadapi
tantangan besar seperti perubahan iklim global, naiknya permukaan laut, dan ketidakpastian
cuaca, pemahaman mendalam tentang sistem alam yang mendasari kehidupan manusia
menjadi sangat vital. Rotasi dan revolusi bukanlah sekadar istilah dalam buku pelajaran IPA,
melainkan fondasi dari realitas fisik dan ekologis yang menopang keberadaan manusia di
Bumi.

Dalam kajian astronomi, peran rotasi dan revolusi Bumi serta Bulan telah dibahas
secara luas, namun hubungan timbal balik antara gerakan-gerakan ini dengan fenomena alam
yang terjadi di Bumi masih terus menarik perhatian para ilmuwan. Gerakan-gerakan ini
berperan besar dalam stabilitas iklim Bumi, menentukan pola cuaca, serta mempengaruhi
kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Sumber-sumber daya alam seperti energi
angin, arus laut, serta penyebaran suhu global sangat tergantung pada mekanisme rotasi dan
revolusi ini. Dalam konteks perubahan iklim, misalnya, pemahaman tentang bagaimana rotasi
Bumi berhubungan dengan distribusi energi matahari menjadi sangat penting untuk
meramalkan perubahan iklim di masa depan.

Selain itu, rotasi Bumi mempengaruhi pola angin dan pergerakan atmosfer, yang pada
gilirannya mempengaruhi distribusi curah hujan, suhu, dan kelembapan udara di permukaan
Bumi. Fenomena ini memengaruhi berbagai sektor kehidupan manusia, mulai dari pertanian
hingga pemukiman manusia. Sebagai contoh, pola musim hujan dan kemarau yang terjadi di
daerah tropis adalah akibat langsung dari perubahan sudut penyinaran Matahari yang
disebabkan oleh revolusi Bumi. Di belahan Bumi lainnya, perbedaan suhu akibat rotasi dan
revolusi Bumi mempengaruhi pola cuaca yang menjadi dasar peramalan cuaca dan
perencanaan kegiatan manusia.

Sementara itu, revolusi Bumi mengelilingi Matahari menyebabkan terjadinya
perubahan musim yang tidak hanya penting bagi kehidupan manusia, tetapi juga
memengaruhi pola migrasi hewan dan siklus kehidupan tumbuhan. Keberadaan musim-
musim seperti musim panas, musim gugur, musim dingin, dan musim semi bergantung pada
posisi relatif Bumi terhadap Matahari sepanjang tahun. Hal ini mengatur kapan tanaman
dapat tumbuh dan berkembang, serta kapan hewan tertentu bermigrasi untuk mencari
makanan atau tempat yang lebih sesuai dengan suhu tubuh mereka. Dengan memahami pola
perubahan musim ini, manusia dapat merencanakan kegiatan pertanian dan memitigasi risiko
bencana alam, seperti banjir atau kekeringan, yang sering kali dipengaruhi oleh perubahan
musim.
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Dalam konteks ini, rotasi dan revolusi Bumi serta Bulan juga sangat penting dalam
menentukan sistem waktu yang digunakan oleh manusia di seluruh dunia. Pembagian waktu
dalam satu hari (siang dan malam) yang dipengaruhi oleh rotasi Bumi, serta pembagian tahun
dalam empat musim yang dipengaruhi oleh revolusi Bumi, membentuk dasar dari kalender
Gregorian yang saat ini digunakan secara global. Selain itu, sistem waktu yang lebih spesifik,
seperti waktu berdasarkan zona waktu internasional dan waktu universal terkoordinasi
(UTC), didasarkan pada pengukuran rotasi Bumi yang sangat akurat. Begitu pula dengan
penentuan hari-hari tertentu dalam kalender yang digunakan oleh berbagai budaya dan
agama, yang sering kali mengacu pada fase-fase Bulan.

Sebagai contoh, dalam tradisi Islam, penentuan awal bulan puasa Ramadhan atau
perayaan Idul Fitri didasarkan pada perhitungan fase Bulan. Fenomena gerhana yang terjadi
akibat posisi relatif Bulan, Bumi, dan Matahari juga dihadapi dengan kekaguman dan
berbagai ritual keagamaan yang terkait. Peningkatan pemahaman terhadap pergerakan Bumi
dan Bulan dalam konteks keagamaan ini menjadi sangat relevan, tidak hanya dalam
menjalankan ibadah, tetapi juga dalam merencanakan kegiatan masyarakat sehari-hari.

Dalam kajian ilmiah yang lebih mendalam, fenomena pasang surut laut yang terjadi
akibat interaksi gravitasi antara Bumi dan Bulan menjadi topik penting dalam memahami
pola kelautan global. Pasang surut yang terjadi dua kali sehari memiliki dampak besar
terhadap ekosistem pesisir dan kehidupan biota laut, serta memengaruhi aktivitas manusia
seperti perikanan dan transportasi laut. Gerakan pasang surut ini merupakan salah satu contoh
nyata dari bagaimana interaksi gravitasi antara dua benda langit (Bumi dan Bulan)
memengaruhi kehidupan di Bumi. Oleh karena itu, memahami siklus pasang surut ini tidak
hanya penting dalam bidang kelautan dan biologi, tetapi juga bagi kegiatan ekonomi yang
bergantung pada keberlanjutan sumber daya alam laut.

Selain dampak langsung terhadap ekosistem dan kehidupan manusia, rotasi dan
revolusi Bumi serta Bulan juga memberikan gambaran tentang keteraturan dan ketepatan
pergerakan benda langit di tata surya kita. Gerakan-gerakan ini, meskipun terjadi dalam
waktu yang sangat panjang, tetap berlangsung dalam pola yang dapat diprediksi dengan
akurat berkat hukum fisika yang mendasarinya. Sebagai contoh, dengan memanfaatkan
prinsip-prinsip fisika Newtonian dan hukum gravitasi, ilmuwan dapat memprediksi posisi
Bulan, Bumi, dan Matahari dengan tingkat presisi yang sangat tinggi. Ini membuka
kemungkinan untuk menjelajahi lebih lanjut fenomena-fenomena kosmik yang terjadi jauh di
luar tata surya kita.

Namun, meskipun pemahaman tentang rotasi dan revolusi Bumi serta Bulan telah
berkembang pesat, masih banyak aspek yang belum sepenuhnya dipahami, terutama terkait
dengan pengaruhnya terhadap perubahan iklim global dan stabilitas ekosistem. Dalam
beberapa dekade terakhir, peningkatan suhu global yang disebabkan oleh aktivitas manusia,
seperti pembakaran bahan bakar fosil dan deforestasi, telah mengubah pola iklim Bumi.
Perubahan ini mempengaruhi seluruh sistem atmosfer, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi pola rotasi dan pergerakan atmosfer, serta interaksi Bumi dengan Bulan dan
Matahari. Oleh karena itu, pemahaman lebih lanjut tentang interaksi antara gerakan Bumi,
Bulan, dan faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi iklim sangat diperlukan untuk
merancang kebijakan mitigasi perubahan iklim yang efektif.

Selain itu, dampak rotasi dan revolusi Bumi terhadap kehidupan manusia tidak hanya
terbatas pada perubahan iklim dan cuaca, tetapi juga berhubungan dengan perencanaan masa
depan manusia di luar Bumi. Saat ini, dengan kemajuan teknologi luar angkasa, manusia
semakin mendekati pencapaian eksplorasi planet lain, seperti Mars. Dalam konteks ini,
memahami pola gerak Bumi dan Bulan sangat penting untuk merancang misi luar angkasa
yang aman dan efektif. Misalnya, rotasi dan revolusi Bumi mempengaruhi durasi misi
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antariksa serta penentuan waktu yang tepat untuk peluncuran roket dan pendaratan di planet
lain. Ini juga terkait erat dengan sistem navigasi satelit yang digunakan untuk menentukan
posisi di luar angkasa, yang berfungsi dalam berbagai aplikasi seperti GPS, komunikasi
satelit, dan pemetaan bumi.

Secara keseluruhan, kajian tentang rotasi dan revolusi Bumi serta Bulan merupakan
topik yang tidak hanya relevan dalam ilmu astronomi, tetapi juga sangat penting dalam
mengelola kehidupan manusia dan memahami peran Bumi dalam konteks kosmik yang lebih
luas. Setiap gerakan yang terjadi dalam sistem Bumi-Bulan-Matahari memiliki dampak yang
luas, mulai dari perubahan musiman hingga pemahaman tentang posisi kita dalam alam
semesta yang lebih besar. Penelitian lebih lanjut dalam bidang ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru yang akan memperkaya pengetahuan kita tentang bagaimana
Bumi dan Bulan berinteraksi satu sama lain dan bagaimana interaksi tersebut membentuk
kehidupan di planet ini.

Dalam konteks kehidupan sehari-hari, rotasi dan revolusi Bumi serta Bulan
memengaruhi aktivitas manusia secara signifikan. Contohnya, perubahan musim akibat
revolusi Bumi berdampak pada sektor pertanian dan penyesuaian kalender. Pasang surut laut
akibat revolusi Bulan penting bagi kegiatan kelautan dan pesisir. Selain itu, rotasi Bumi juga
memengaruhi sistem waktu yang digunakan dalam berbagai bidang, termasuk transportasi,
komunikasi, dan aktivitas ibadah. Oleh karena itu, pemahaman terhadap dinamika gerak
benda langit ini tidak hanya relevan dalam dunia akademis, tetapi juga aplikatif secara
praktis.

Meskipun telah banyak dibahas dalam literatur ilmiah, masih diperlukan sintesis yang
menyeluruh dari berbagai penelitian yang secara spesifik menyoroti hubungan antara rotasi
dan revolusi Bumi serta Bulan dengan implikasi-implikasi alamiah dan sosialnya. Beberapa
studi menekankan aspek fisik dan matematis dari gerakan ini, sementara yang lain fokus pada
dampaknya terhadap cuaca, ekosistem, dan kehidupan manusia. Dengan menggabungkan
temuan dari berbagai jurnal ilmiah, studi ini bertuyjuan memberikan pemahaman
komprehensif yang terintegrasi antar bidang.

Permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini meliputi: (1) bagaimana
mekanisme rotasi dan revolusi Bumi dan Bulan berlangsung; (2) apa saja dampak langsung
dan tidak langsung dari gerakan tersebut terhadap fenomena alam dan kehidupan manusia;
dan (3) bagaimana integrasi pengetahuan ini dapat dimanfaatkan untuk keperluan edukasi,
mitigasi bencana, dan perencanaan jangka panjang. Ketiga pertanyaan ini menjadi dasar
dalam merumuskan arah kajian serta mengelompokkan temuan-temuan yang diperoleh dari
sumber ilmiah.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyajikan kajian literatur yang
menyeluruh mengenai rotasi dan revolusi Bumi dan Bulan berdasarkan analisis terhadap dua
puluh jurnal ilmiah terpercaya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam
memahami keterkaitan antara gerak astronomis dan dampaknya terhadap bumi, serta menjadi
kontribusi ilmiah dalam pengembangan kurikulum pendidikan dan penelitian lanjutan di
bidang ilmu kebumian dan antariksa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka
(library research) sebagai teknik utama dalam pengumpulan dan analisis data. Pendekatan ini
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam
mengenai fenomena rotasi dan revolusi Bumi serta Bulan, dan dampaknya terhadap berbagai
aspek kehidupan di Bumi. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi
makna dari berbagai fenomena alam melalui interpretasi teks, dokumen, dan referensi ilmiah

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar Vol. 7, 2025 973
Program Studi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Purworejo


http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd

http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd e-ISSN. 2964-402X

tanpa menggunakan data numerik. Penelitian ini bersifat eksploratif dan interpretatif, dengan
orientasi pada penggalian konsep-konsep ilmiah yang relevan dalam bidang astronomi,
geosains, dan pendidikan. Rujukan metodologis yang digunakan dalam pelaksanaan studi ini
merujuk pada karya Moleong (2019) mengenai metode penelitian kualitatif, serta Zed (2008)
yang membahas secara komprehensif teknik studi pustaka sebagai dasar pengumpulan data
ilmiah.

Prosedur penelitian dimulai dari identifikasi dan perumusan masalah, pengumpulan
data sekunder, seleksi dan validasi sumber, hingga analisis data dan penyusunan sintesis.
Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah berbagai literatur ilmiah seperti jurnal
nasional dan internasional, buku ajar, artikel populer dari lembaga terpercaya seperti NASA,
ESA, dan BMKG, serta ensiklopedia sains yang relevan. Dalam proses seleksi, hanya sumber
yang memenuhi kriteria kredibilitas, relevansi, dan aktualitas yang digunakan. Untuk
menjamin keabsahan data, dilakukan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan
mengonfirmasi informasi dari berbagai referensi yang berasal dari institusi berbeda. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan menghindari bias
informasi.

Instrumen penelitian berupa matriks kategorisasi tematik yang disusun untuk
memetakan hubungan antara fenomena astronomis dengan dampaknya terhadap kehidupan
biologis, fisik, sosial, dan ekologis. Meskipun tidak menggunakan instrumen pengukuran
seperti dalam penelitian kuantitatif, analisis dalam penelitian ini tetap sistematis dan
terstruktur. Misalnya, perubahan siang dan malam akibat rotasi Bumi dikaitkan dengan pola
tidur manusia, sedangkan revolusi Bumi dikaji dalam kaitannya dengan perubahan musim
dan dampak terhadap pertanian serta cuaca global. Revolusi Bulan dianalisis berdasarkan
pengaruhnya terhadap pasang surut laut dan implikasinya pada kehidupan pesisir. Instrumen
ini memungkinkan peneliti menyusun kategorisasi data secara tematis dan memudahkan
proses interpretasi lebih lanjut.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis isi (content analysis), yakni teknik
untuk mengidentifikasi makna yang tersirat maupun tersurat dari teks ilmiah secara
sistematis. Data dianalisis melalui tahap reduksi (penyaringan informasi), kategorisasi
(pengelompokan tematik), dan interpretasi berdasarkan kerangka konseptual yang relevan
dengan bidang kajian. Tahapan ini dilakukan untuk menghubungkan teori dan fakta empiris
yang ditemukan dalam sumber-sumber literatur. Penelitian ini tidak menggunakan rumus
statistika karena tidak mengolah data kuantitatif, namun kekuatan data kualitatifnya terletak
pada kedalaman analisis dan keterkaitan antarvariabel yang dijelaskan secara naratif.

Dengan metode kualitatif ini, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan
sains, melalui penyajian materi astronomi yang kontekstual dan berdampak langsung pada
kehidupan manusia. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi rujukan dalam
pengembangan kurikulum pendidikan berbasis fenomena, serta menyadarkan pentingnya
pemahaman tentang gerakan benda langit dan dampaknya bagi keberlanjutan kehidupan di
Bumi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rotasi dan revolusi Bumi serta Bulan
memberikan dampak yang sangat luas dan mendalam terhadap kehidupan di Bumi. Rotasi
Bumi, yang berlangsung setiap 24 jam, menyebabkan terjadinya pergantian siang dan malam.
Fenomena ini tidak hanya memengaruhi pencahayaan dan suhu permukaan Bumi, tetapi juga
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mengatur ritme biologis makhluk hidup yang dikenal sebagai ritme sirkadian. Siklus terang-
gelap ini menjadi acuan utama bagi aktivitas harian manusia, hewan, dan tumbuhan.
Sementara itu, revolusi Bumi mengelilingi Matahari menyebabkan terjadinya pergantian
musim setiap tahun. Pergeseran sudut inklinasi Bumi selama revolusinya menghasilkan
variasi intensitas penyinaran Matahari di berbagai belahan Bumi, yang berdampak langsung
terhadap iklim, pertanian, dan ekosistem.

Selain itu, revolusi Bulan mengelilingi Bumi juga menghasilkan berbagai fenomena
penting, seperti pasang surut air laut yang dipengaruhi oleh gaya gravitasi Bulan. Dampak
dari pasang surut ini sangat terasa di wilayah pesisir, baik dalam hal ekologi laut, aktivitas
nelayan, maupun dalam pembangunan wilayah pesisir. Fenomena gerhana, baik gerhana
Bulan maupun gerhana Matahari, juga merupakan hasil dari interaksi gerak revolusi antara
Bumi, Bulan, dan Matahari. Dalam skala waktu yang lebih besar, gaya tarik Bulan terhadap
Bumi juga membantu menjaga kestabilan sumbu rotasi Bumi, yang berkontribusi terhadap
stabilitas iklim global dalam jangka panjang.

Secara biologis, rotasi dan revolusi Bumi serta Bulan berdampak terhadap berbagai
proses adaptasi makhluk hidup. Tanaman berfotosintesis secara optimal berdasarkan durasi
penyinaran Matahari, sedangkan banyak hewan menyesuaikan siklus hidupnya sesuai musim.
Penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa perubahan dalam siklus ini, baik karena
pergeseran alami maupun karena perubahan iklim akibat ulah manusia, dapat mengganggu
pola alami tersebut dan menimbulkan dampak negatif pada ekosistem dan kesehatan manusia.
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ritme sirkadian yang terganggu,
misalnya akibat kerja malam atau paparan cahaya buatan berlebih, dapat meningkatkan risiko
gangguan tidur, stres, dan penyakit metabolik.

Dalam konteks sosial dan budaya, hasil penelitian mengungkap bahwa rotasi dan
revolusi Bumi serta Bulan menjadi dasar dari sistem penanggalan dan kalender yang
digunakan oleh berbagai masyarakat di dunia. Kalender Masehi didasarkan pada revolusi
Bumi mengelilingi Matahari, sedangkan kalender Hijriah dan sistem penanggalan tradisional
lainnya didasarkan pada revolusi Bulan mengelilingi Bumi. Berbagai perayaan, ibadah, dan
ritual budaya seperti Ramadan, Tahun Baru Imlek, hingga panen raya, ditentukan
berdasarkan pengamatan fase Bulan dan posisi Matahari. Bahkan sistem waktu kerja,
pembelajaran, dan kehidupan sosial modern semuanya mengacu pada pembagian waktu yang
berasal dari rotasi Bumi.

Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rotasi dan revolusi
Bumi serta Bulan bukan hanya fenomena astronomis, tetapi memiliki implikasi langsung
terhadap kehidupan di Bumi secara fisik, biologis, dan sosial-kultural. Fenomena ini
merupakan penentu ritme kehidupan makhluk hidup, pembentuk lingkungan, serta pemandu
bagi manusia dalam mengatur waktu, kegiatan, dan budaya. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam tentang pergerakan benda langit ini menjadi sangat penting dalam konteks
pendidikan, perencanaan pembangunan berkelanjutan, dan mitigasi dampak perubahan iklim.

Pembahasan

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa rotasi dan revolusi Bumi serta Bulan memiliki
dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan di Bumi, yang sejalan dengan temuan
dalam studi-studi terdahulu. Rotasi Bumi yang menghasilkan pergantian siang dan malam
memengaruhi ritme sirkadian makhluk hidup, yaitu jam biologis internal yang mengatur
berbagai fungsi fisiologis. Penelitian oleh Foster dan Kreitzman (2014) menunjukkan bahwa
gangguan terhadap ritme ini, seperti akibat kerja malam atau paparan cahaya buatan berlebih,
dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk gangguan tidur dan penurunan
produktivitas.
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Revolusi Bumi mengelilingi Matahari menyebabkan perubahan musim yang
berdampak pada iklim dan ekosistem. Menurut studi oleh Thomson (1995), variasi intensitas
penyinaran Matahari akibat revolusi Bumi memengaruhi pola pertumbuhan tanaman dan
migrasi hewan, serta aktivitas pertanian manusia. Perubahan musim juga memengaruhi
distribusi curah hujan dan suhu, yang berdampak pada keberlanjutan ekosistem dan
pertanian.

Revolusi Bulan mengelilingi Bumi menghasilkan fenomena pasang surut air laut yang
penting bagi ekosistem pesisir dan aktivitas manusia. Studi oleh Pugh (1987) menjelaskan
bahwa gaya gravitasi Bulan yang menyebabkan pasang surut memiliki implikasi besar
terhadap kehidupan laut dan kegiatan ekonomi di wilayah pesisir. Fenomena ini juga
memengaruhi stabilitas orbit Bumi dan Bulan, yang berkontribusi pada kestabilan iklim
jangka panjang.

Dalam konteks sosial dan budaya, rotasi dan revolusi Bumi serta Bulan menjadi dasar
sistem penanggalan dan kalender yang digunakan oleh berbagai masyarakat di dunia.
Penelitian oleh Zerubavel (1985) menunjukkan bahwa sistem waktu dan kalender yang
didasarkan pada pergerakan benda langit ini memengaruhi berbagai aspek kehidupan sosial,
termasuk penentuan waktu kerja, perayaan budaya, dan aktivitas keagamaan.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa pemahaman mendalam
tentang rotasi dan revolusi Bumi serta Bulan sangat penting dalam konteks pendidikan dan
perencanaan pembangunan berkelanjutan. Pengetahuan ini tidak hanya memperkaya
wawasan ilmiah, tetapi juga membantu dalam merancang strategi adaptasi terhadap
perubahan iklim dan dinamika lingkungan global.

PENUTUP

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa rotasi dan revolusi Bumi
serta Bulan memiliki pengaruh yang besar terhadap kehidupan di Bumi. Gerakan rotasi Bumi
mengatur pergantian siang dan malam, yang memengaruhi ritme biologis makhluk hidup,
sedangkan revolusi Bumi yang mengelilingi Matahari menentukan perubahan musim dan
iklim. Selain itu, revolusi Bulan terhadap Bumi juga berperan penting dalam fenomena
pasang surut, yang berdampak pada ekosistem pesisir dan kehidupan manusia yang
bergantung pada sumber daya alam laut.

Fenomena-fenomena astronomis ini juga berkontribusi terhadap kestabilan ekosistem
dan perencanaan sosial, budaya, serta pertanian. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai
interaksi antara gerakan Bumi dan Bulan dapat membantu dalam merancang kebijakan
mitigasi perubahan iklim yang lebih efektif dan strategi adaptasi terhadap perubahan
lingkungan global. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang astronomi dan ilmu sosial, serta pentingnya
edukasi mengenai fenomena alam ini bagi keberlanjutan kehidupan manusia di Bumi.

Ke depan, diperlukan lebih banyak penelitian untuk memahami hubungan kompleks
antara gerakan Bumi, Bulan, dan faktor eksternal lainnya. Hal ini penting untuk merumuskan
strategi adaptasi yang dapat mendukung keseimbangan antara aktivitas manusia dan
kelestarian alam. Penelitian lebih lanjut juga akan sangat membantu dalam upaya mitigasi
bencana alam dan perubahan iklim yang semakin mendesak
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